
PERSEMBAHAN

Puji syukur kepada Allah SWT, untuk setiap nafas dan kehidupan ini karena karunia-Mu
berupa rizki dan kesehatan telah menghasilkan karya sederhana ini.

Dengan segala kerendahan hati kupersembahakan karya ini kepada
orang-orang yang menyayangiku dan kusayangi
semoga menjadi sesuatu yang bisa dibanggakan.

Ayah dan Ibu Ku
Terima kasih yang tak terhingga untuk setiap tetes keringat dan air mata, kasih sayang dan

ketabahannya, untuk doa-doa dan keikhlasanya, dan kesabaran yang tak pernah habis.

Ayuk citra, kak heri dan adikku jodi yang menjadi semangatku untuk mencapai keberhasilan.

Dan Almamater tercinta.



MOTTO

” Lebih baik berdiam diri daripada bicara tanpa arti sedikit bicara namun
berarti ”

(Nadia Yunita)

“Jadilah lilin yang terbakar habis untuk menerangi kegelapan”
(Abd. Razak Syukur)

“Ubahlah hidupmu dengan menyadari satu-satunya waktu yang kamu miliki
adalah sekarang”
(Nadia Yunita)


